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Abstrak

Perilaku merokok menjadi salah satu indikator hidup bersih dan sehat (PHBS), data
yang diperoleh dari profil kesehatan Kabupaten Kerinci pada tahun 2020 cakupan
perilaku merokok didalam rumah masih tinggi yakni 69.2%. Pengurangan dan
pemberhentian merokok menjadi kewajiban semua pihak. Profesi kesehatan, baik
tenaga medis maupun non medis salah satu elemen terpenting dalam pelaksanaan
promosi kesehatan berhenti merokok dan menjadi contoh bagi masyarakat. Penelitian
ini merupakan kombinasi (mixed method) dengan desain kombinasi model Sequential
Explanatory yang dilakukan dir Kecamatan Air Hangat Timur kabupaten Kerinci.
Jumlah sampel sebanyak 110 responden dan 21 informan. Hasil penelitian didapatkan
dari analisis bivariat dengan uji Chi-suare didapatkan ada hubungan antara yang
signifikan antara pengetahuan, motivasi dan peran petugas kesehatan dengan perilaku
merokok dengan nilai p-value <0.05. pada analisis multivariat dengan uji regresi
didapatkan faktor yang paling berpengaruh yaitu motivasi dengan nilai exponen B
17.326. Hasil analisis pada penelitian kualitatif didapatkan pada kegiatan advokasi.
Advokasi khususnya Kegiatan promosi kesehatan tentang rokok tidak dilakukan
tersendiri atau secara khusus tentang perilaku merokok saja tetapi juga bersamaan
dengan kegiatan lainnya seperti kegiatan program PHBS, pengembangan masyarakat,
serta dapat dilakukan pada saat posyandu. Bina suasana yang diberikan kepada tokoh
masyarakat yang dilakukan kepada staf kepala desa atau perangkat desa dan Kegiatan
pemberdayaan masyarakat belum memberikan pengetahuan spesifik tentang rokok.

Kata Kunci . Rokok, Pengetahuan, Motivasi, Tenaga Kesehatan,
Advokasi, Bina Suasana, Pemberdayaan Masyarakat
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ABSTRACT

Smoking becomes one indicator of a healthy life. According to the health profile of
Kerinci Regency in 2020, the percentage of the prevalence of smoking at the home is
high at 69.2%. Reduction and cessation of smoking is the obligation of all parties.
Health professionals, both medical and non-medical personnel, are one of the most
important elements in the implementation of health promotion to stop smoking and
become an example for the community. This research employed mixed method with a
combination design of the Sequential Explanatory model, which was carried in Air
Hangat Timur District, Kerinci Regency. The number of samples of this study are 110
respondents and 21 informants. The results obtained from bivariat analysis with the
Chi-square test showed that there was a significant relationship between knowledge,
motivation, and the role of health workers with smoking behaviour with a p-value
<0.05. In multivariate analysis with a regression test, the most influential factor is
motivation. The results of the qualitative analysis are obtained through advocacy
activities, especially Health promotion activities, regarding smoking, which is not
carried out alone or specifically about smoking behaviour but also cooperatively
combined with other activities such as PHBS program activities, community
development, and can be carried out during posyandu. Bina suasana which is given to
community leaders, carried out by village head staff or village officials, and special
community empowerment activities have not yet given specific knowledge about
cigarettes.
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